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 Abstract. GSH is one of the compounds that inhibits melanin 
production by inhibiting tyrosinase activity. Antimelanogenic 
properties of glutathione have resulted in doctors often giving it as a 
"miracle" medicine for skin lightening and treatment of 
hyperpigmentation, especially in ethnic populations with darker 
skin tones. However, its uncontrolled use, especially as a parenteral 
formulation, seems unjustified, given the lack of research in 
supporting this theory. Although there are mechanisms that inhibit 
the process of melanogenesis by considering the side effects in the 
form of impaired liver function. Its safety as an intravenous drug is 
also questionable. The use of gluthatione as a skin lightening agent, 
either topically, orally, or intravenously shows mixed results in an 
enlightening effect. Further research must be done to ensure the 
safe use of this substance, some studies report that oral use shows 
better effectiveness than topical and intravenous, but the side effects 
that are caused are also dangerous such as impaired liver function 
 
Abstrak. GSH adalah salah satu senyawa yang menghambat 
produksi melanin dengan cara menghambat aktivitas tyrosinase. 
Sifat antimelanogenik glutathione telah mengakibatkan dokter 
sering memberikannya sebagai obat "ajaib" untuk pencerah kulit 
dan pengobatan hiperpigmentasi, terutama pada populasi etnis   
dengan warna kulit yang lebih gelap. Namun, penggunaannya yang 
tidak terkendali, terutama sebagai formulasi parenteral, 
tampaknya tidak dapat dibenarkan, mengingat kurangnya 
penelitian dalam menyokong teori ini. Walaupun terdapat 
mekanisme menghambat proses melanogenesis dengan 
mempertimbangkan efek sampingnya yaitu berupa gangguan 
fungsi hati. Keamanannya sebagai obat intravena juga 
dipertanyakan.  Penggunaan gluthatione sebagai agen pencerah 
kulit, baik secara topical, oral, maupun intravena menunjukan hasil 
yang beragam dalam efek mencerahkan. Penelitian lebih lanjut 
harus dilakukan untuk memastikan keaamanan penggunaan zat 
ini, beberapa penelitian melaporkan bahwa penggunaan oral   
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maupun intravena,   namun efek samping yang ditimbulkan juga 
berbahaya seperti gangguan fungsi hati 
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PENDAHULUAN 
Mencari cara untuk mengubah warna kulit tidak ada habisnya. Ras Kaukasia mencari cara untuk 
menggelapkan kulit mereka, sementara banyak ras Asia dan Afrika dengan individu tipe kulit 
gelap selalu mencari cara untuk mencerahkan kulit mereka (Burger et al. 2016). Baik pria 
maupun wanita ikut serta dalam praktik pencerahan kulit, namun wanita umumnya memiliki 
tingkat praktik yang  lebih  tinggi  daripada  pria.  Situasi  ini  dapat  dilihat  di  Santo Domingo,  
pada  awal  abad  keenam  belas,  para  wanita  India  menggunakan  proses  menyakitkan   
untuk memutihkan kulit mereka, mencoba menjadi lebih menarik bagi penjajah (Robinson n.d.). 
Dalam sebuah penelitian terhadap 450 orang Nigeria yang mengaku menggunakan krim 
pemutih, 74% adalah perempuan (Amodu et al. 2018).  
Sejumlah   agen   topikal   yang   tersedia   untuk   perawatan   melasma   juga   digunakan   untuk 
mencerahkan warna kulit. Namun, karena banyak orang lebih suka kulit mereka menjadi lebih 
cerah,   penggunaan   oral   atau   bahkan   intravena   diberikan   untuk   mendapatkan   hasil   ini 
(Sonthalia, Daulatabad, and Sarkar 2016). Salah satu agen sistemik yang banyak digunakan 
adalah glutathione, senyawa tiol dan salah satu penghambat jalur melanogenic 
(Dilokthornsakul, Dhippayom, and Dilokthornsakul 2019). Kulit sengaja  ditempatkan  pada 
bagian  terluar  tubuh dan telah dirancang  untuk mendeteksi, menggabungkan  dan merespons  
berbagai  stresor  termasuk  radiasi  ultraviolet  (UV)  (Watson, Holman, and Maguire-Eisen 
2016).Dalam  menjalankan   fungsinya     kulit  memiliki  respon  untuk  menghadapi   stressor   
dengan melakukan melanogenesis  yang bertindak sebagai molekul sensor dan transduser  
rangsangan berbahaya dan sebagai pengontrol homeostasis local (D’Mello et al. 2016). 
Metode 
Metode yang digunakan adalah menggunakan studi literature yang diambil dari berbagai jurnal 
internasional  maupun  nasional,  metode  ini  berupaya  untuk  meringkas  kondisi  pemahaman 
terkini   tentang   suatu   topik.   Studi literature menyajikan ulang materi yang diterbitkan 
sebelumnya, dan melaporkan fakta atau analisis baru. Tinjauan literatur memberikan ringkasan 
berupa publikasi terbaik dan paling relevan. Kemudian membandingkan hasil yang disajikan 
dalam makalah  
Hasil Dan Pembahasan 
Glutathione adalah antioksidan yang ada dihampir setiap sel dalam tubuh. Zat ini berperan 
dalam detoksifikasi obat dan xenobiotik.  Selanjutnya, glutathione (GSH) bertindak sebagai 
donor hydrogen dalam detoksifikasi   hidrogen  peroksida.  Sebagai  suplemen  makanan,  GSH 
memiliki  berbagai  efek  sistemik  seperti  peningkatan  perlindungan  terhadap  kelainan  hati, 




Vira Katya Aurelia, Glutathione as a skin whitener JIKSH Vol 10 No 2 Des 2019 
 
Sebagai  rotein  yang diproduksi  secara  alami di dalam tubuh gluthatione  memiliki  tiga fungsi 
perlindungan penting yang penting sebagai antioksidan, penguat sistem kekebalan tubuh, dan 
detoksifikasi. Beberapa efek terhadap kulit berupa mengurangi keriput, bintik-bintik gelap, dan 
memberi nutrisi pada kulit. Glutathione menghambat enzim tyrosinase, berpartisipasi dalam 
konversi dopaquinone  menjadi pheomelanin  dan mengurasi oksigen reaktif dan radikal bebas 
yang memengaruhi aktivasi tyrosinase (Sriharsha et al. 2014). Glutathione  terdapat  dalam  
keadaan  tereduksi  (GSH)  dan teroksidasi  (GSSG),  sebagian  besar didalam  tubuh  adalah  
dalam  bentuk  tereduksi.  GSH  bekerja  pada  efek  antioksidan  dengan bertindak  sebagai  
penangkal  radikal  bebas  selama  detoksifikasi  reduktif  hidrogen  peroksida dan lipid 
peroksida. Dalam sel mamalia, GSH berfungsi sebagai donor elektron. Selama donasi elektron, 
GSH dikonversi menjadi GSSG oleh glutathione peroksidase,  tetapi direduksi kembali menjadi 
GSH oleh glutathione reduktase pada nikotinamid adenin  dinukleotida  fosfat.  GSH memiliki   
berbagai   efek fisiologis salah satunya ialah  menghambat   melanogenesis dengan menekan   
aktivitas tirosinase,   dan pemberian   GSH  secara  oral  pada  manusia mengurangi produksi 
melanin di kulit (Weschawalit et al. 2017).  
Melanosit  merupakan  sel-sel  dendrit  besar  yang  berasal  dari  krista  neuralis  dan  berperan 
dalam produksi pigmen melanin. Melanosit terdapat diantara sel-sel basal. Melanosit 
mengandung organel-organel sitoplasma yang disebut melanosom, yaitu tempat pembentukan 
melanin dari tirosin. Melanosom bermigrasi sepanjang dendrit dari melanosit, dan ditransfer ke 
dalam  keratinosit  pada  stratum  spinosum  (lapisan  sel  prikel)  (Zonunsanga  2015).  Melanin 
melindungi  inti  sel  pada  epidermis  terhadap  pengaruh  buruk  dari  radiasi  UV  (ElObeid  et  
al. 2017). GSH  adalah  salah  satu  senyawa  yang  menghambat  produksi  melanin  dengan  cara  
menghambat aktivitas tyrosinase. Mekanisme lain untuk efek pemutihan kulit oleh GSH adalah 
aktivasi jalur pheomelanin. Sintesis pheomelanin  dimulai  dengan  konjugasi  L-dopaquinone  
yang  terbentuk  dari  L-tirosin  dengan sistein. Reaksi ini menghasilkan prekursor pheomelanin 
cysteinyldopa. GSH juga dapat mengkonjugasi L-dopaquinone dengan adanya glutathione S-
transferase dan menghasilkan glutathionyldopa, prekursor cysteinyldopa. Akibatnya, sintesis 
cysteinyldopa diinduksi, menyebabkan peningkatan produksi pheomelanin, yang berwarna 
kuning-merah (Watanabe et al. 2014) 
Studi  yang  dilakukan  Zubair  et  al  pada  tahun  2016  menyimpulkan bahwa tidak 
merekomendasikan glutathione untuk pencerah kulit walaupun terdapat mekanisme 
menghambat proses melanogenesis dengan mempertimbangkan  efek sampingnya yaitu berupa 
gangguan   fungsi  hati.  Keamanannya sebagai obat intravena juga dipertanyakan.   Uji coba 
terkontrol lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi efisiensi glutathione sebagai agen 
pencerah  kulit.  Pemberian glutathione intravena harus dilakukan dengan lebih canggih  dan 
pemantauan level darah (Zubair, Hafeez, and Mujtaba 2016). Menurut penelitian yang 
dilakukan Sonthalia et al pada tahun 2017 Saat ini, kurangannya bukti yang meyakinkan yang 
mendukung GSH sebagai terapi untuk hiperpigmentasi. Uji coba tersedia hingga  saat  ini  yang  
mengevaluasi  peran  GSH  oral  topikal  dan  parenteral  (oral  dan  topikal) sebagai  agen  
pencerah  kulit  memilki  banyak  keterbatasan.  Keamanan GSH topical dan oral tampaknya 
baik.  Saat  ini,  IV  GSH  memiliki  bukti  kualitas  minimal  dan buruk untuk mendukung atau 
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Dalam  studi  yang  dilakukan  (Farahat  et  al.  2018),  pasien  yang  diobati  dengan  glutathione 
topikal   menunjukkan   penurunan   yang   signifikan   dalam   skor   MASI   dibandingkan   yang 
menggunakan plasebo topical. Pasien yang diobati dengan glutathione oral menunjukkan hasil 
yang sangat baik sebanyak 30%, 40% memiliki hasil yang baik, 20% memiliki hasil yang buruk 
dan  10%  tidak  menunjukkan   respons.  Sementara  pasien  yang  diobati  dengan  glutathione 
topikal menunjukkan hasil yang baik sebanyak 30%, 50% memiliki hasil yang buruk dan 20% 
tidak  menunjukkan  respons.  Dalam  penelitian  ini,  glutathione  oral  ditoleransi  dengan  baik 
tanpa efek samping yang dilaporkan. Hanya beberapa pasien yang mengalami kekeringan kulit 
ringan pada hari-hari awal setelah pemberian krim glutathione yang teratasi dengan pemberian 
krim emolien. 
Simpulan Dan Saran 
Penggunaan gluthatione sebagai agen pencerah kulit, baik secara topical, oral, maupun 
intravena menunjukan hasil yang beragam dalam efek mencerahkan.  Penelitian  lebih  lanjut 
harus dilakukan untuk memastikan keaamanan penggunaan zat ini, beberapa penelitian 
melaporkan  bahwa  penggunaan oral menunjukan efektifitas  yang  lebih  baik  dibandingkan 
topical  maupun  intravena,  namun  efek  samping  yang  ditimbulkan   juga  berbahaya  seperti 
gangguan fungsi hati. 
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